
Tabel 1. SPO Relaksasi Nafas Dalam 

NO PROSEDUR 

A. Pengertian 

 Suatu bentuk terapi yang mengajarkan kepada pasien bagaimana 

cara melakukan nafas dalam, nafas lambat (menahan inspirasi 

secara maksimal) dan cara menghembuskan nafas secara perlahan. 

B. Tujuan 

 Untuk meningkatkan ventilasi alveoli, memelihara pertukaran gas, 

mencegah atelectasis paru, meningkatkan efisiensi batuk, 

mengurangi stress maupun kemarahan. 

C. Prosedur 

1. Persiapan 

a. Membuat kontrak dengan klien sesuai dengan indikasi 

b. Mempersiapkan alat (kursi, meja), lingkungan yang tenang, 

nyaman dan bersih serta persiapan pasien.  

2. Orientasi 

a. Mengucapkan salam terapeutik 

b. Menanyakan perasaan klien dan menjelaskan tujuan kegiatan 

c. Menjelaskan prosedur: 

- Klien harus mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir 

3. Kerja 

a. Pasien menarik nafas dalam dan mengisi paru-paru dengan udara. 

b. Perlahan-lahan udara dihembuskan sambil membiarkan tubuh 

menjadi kendor dan merasakan betapa nyaman hal tersebut. 

 

c. Pasien bernafas beberapa kali dengan irama normal. 

 

d. Pasien menarik nafas dalam lagi dan menghembuskan pelan-pelan 

dan membiarkan hanya kaki dan telapak kaki yang kendor. 

Perawat minta pasien untuk mengkonsentrasikan pikiran pasien 

pada kakinya yang merasa ringan dan hangat. 

 

e. Pasien mengulang langkah empat dan mengkonsentrasikan pikiran 

pada lengan, perut, punggung dan kelompok otot-otot lainnya. 

 

f. Setelah pasien merasa rileks, pasien dianjurkan bernafas secara 

pelan-pelan. 

4. Terminasi 

a. Menanyakan perasaan klien setelah selesai diberikan relaksasi 

nafas dalam 

b. Memberi pujian atas keberhasilan pasien 

c. Menganjurkan agar klien untuk melakukan relaksasi nafas dalam  

secara teratur 

 Sumber: Bidang Perawatan 2010 

 








